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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan stress dan waktu pengasuhan dengan 

perkembangan bahasa pada anak usia 3 – 5 tahun. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara stress dan waktu pengasuhan dengan perkembangan bahasa 

anak usia 3 - 5 tahun, dimana nilai  p-value 0,027 dan 0,006. Simpulan, stress yang dialami 

orang tua dan waktu pengasuhan non parenting berkaitan dengan perkembangan anak. Jadi, 

disarankan kepada tenaga kesehatan agar mengedukasi tumbuh kembang balita dan melatih 

teknik relaksasi sehingga ibu mampu mengatasi stress secara mandiri. 

 

Kata Kunci: Perkembangan Bahasa Anak, Stress, Waktu Pengasuhan  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the relationship between stress and parenting time with language 

development in children aged 3-5 years. The method used is a descriptive correlation with the 

cross-sectional approach. The results showed a significant relationship between stress and 

parenting time and the language development of children aged 3-5 years, where the p-values 

were 0.027 and 0.006. In conclusion, stress experienced by parents and non-parenting time is 

related to child development. So, it is suggested that health workers educate the growth and 

development of toddlers and practice relaxation techniques so that mothers can deal with stress 

independently. 

 

Keywords: Children's Language Development, Stress, Parenting Time 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan suatu parameter penting dari perkembangan awal anak dalam 

memahami dan berkomunikasi. Studi Schachinger-Lorentzon et al., (2018), mengidentifikasi 

32% anak dengan gangguan bahasa reseptif-ekspresif campuran, 21% anak dengan gangguan 

bahasa ekspresif dan 23% anak mengalami keterlambatan bahasa terisolasi, serta sebagian 

besar anak yang mengalami keterlambatan bahasa dengan usia 2,5 tahun. Calder et al., (2022) 

prevalensi anak yang mengalami defisit bahasa berkaitan dengan masa prenatal ditemukan  

33,7% defisit bahasa ekspresif, 20,2% defisit bahasa reseptif dan 46,2% defisit bahasa reseptif-

ekspresif. Vaillant et al., (2022) mayoritas balita dengan keterlambatan komunikasi pada aspek 

komunikasi fungsional, fungsi komunikasi dan aktivitas komunikasi.  

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540892176&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540891472&1&&


2023. Journal of Telenursing (JOTING) 5 (2) 1711-1718 
 

1712 

 

Keterlambatan bicara yang dialami anak akan berpengaruh negatif dalam membangun 

kosakata kata kerja (Horvath et al., 2022). Menurut Neam, Baker, Hodges, & Munro (2020), 

anak usia 4-5 tahun yang terlambat berbicara memiliki kemampuan produksi ucapan lebih 

buruk dari pada teman sebayanya yang tidak terlambat berbicara. Hodges et al., (2022)  

kemampuan bicara yang lambat dapat mengarahkan pada kesulitan atau kelemahan literasi 

emergensi anak usia 4-5 tahun. Keterlambatan bicara menunjukkan perkembangan bahasa anak 

mengalami masalah yang serius.  

Perkembangan bahasa anak berkaitan dengan beberapa faktor. Anggraini (2021) orang 

tua memiliki peranan yang sangat peting dalam menstimulus perkembangan keterampilan 

berbahasa anak. Menurut (Blank et al., 2020) Stress pengasuhan yang dialami orang tua 

termasuk penghambat perkembangan bahasa anak karena ketidakmampuan memahami bahasa 

anak. Studi Auliya et al., (2021), mengidentifikasi bahwa waktu pengasuhan non orang tua 

(non parenting) berkontribusi dalam menentukan perkembangan anak terkait kecerdasan moral 

dan bahasa. Jadi, perkembangan bahasa anak dapat berhubungan dengan stress pengasuhan 

yang dialami orang tua dan waktu pengasuhan yang dilakukan selain orang tua.   

Stress terkait pengasuhan anak yang dirasakan orang tua berpeluang menghasilkan 

perkembangan bahasa anak yang kurang baik (Kotsis et al., 2023). Studi Northcott (2021) 

stress pengasuhan orang tua secara negatif memprediksi kemampuan kosa kata anak yang 

reseptif. Piplani et al., (2022) tingkat stress orang tua di antara para ibu dan ayah memberikan 

dampak terhadap kemampuan komunikasi anak. Huang et al., (2022) pengembangan bahasa 

anak yang kurang baik dalam inventarisasi kosa kata disebabkan tingkat stress pengasuhan 

orang tua yang lebih tinggi. 

Waktu pengasuhan non orang tua (non-parenting) bervariasi sesuai dengan pendapatan 

rumah tangga, namun waktu pengasuhan yang diperlukan anak-anak usia dibawah lima tahun 

rata-rata 33 jam perminggu atau setiap harinya dari jam 9 pagi hingga 5 sore (jam standar) 

(Gennetian et al., 2019). Menurut Bratsch-Hines et al., (2020) waktu pengasuhan bayi dan 

balita dari usia 6 sampai 36 bulan memberikan dampak positif pada keterampilan bahasa. Lama 

nya waktu pengasuhan anak berperan dalam menentukan perkembangan bahasa anak. Brodin 

& Renblad (2020) pemanfaatan waktu pengasuhan non parenting dengan membaca dogeng 

dapat mengembangkan komunikasi anak. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 2 Februari 2023 di Desa Pulo Kemiri 

Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara terhadap 7 ibu yang memiliki balita usia 3 - 

5 tahun  didapatkan bahwa 2 ibu merasa stress dengan perilaku balita laki-laki yang sangat aktif 

namun kurang merespon bila diajak berbicara, 2 ibu dengan kesibukan bekerja menggunakan 

jasa pengasuh anak dengan waktu pengasuhan dari jam 8 pagi sampai 14 sore memiliki balita 

perempuan yang aktif berkomunikasi dan 1 ibu bekerja sebagai petani membawa balita usia 4 

tahun ke kebun, namun balitanya terlihat banyak diam. Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa perkembangan bahasa anak tersebut mengalami masalah yang berkaitan dengan stress 

dan waktu pengasuhan anak.  

Perkembangan bahasa anak memberikan kontribusi dalam mendukung belajar membaca 

dan menulis anak. Keterlambatan bicara anak mengidentifikasi masalah pada perkembangan 

awal anak yang serius. Stress pengasuhan menjadikan orang tua kurang fokus menstimulus 

keterampilan bahasa anak, ditambah lagi orang tua menggunakan jasa pengasuh yang kurang 

kooperatif melatih kemampuan bicara anak, sehingga waktu pengasuhan anak kurang 

mendukung perkembangan anak. oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
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hubungan stress dan waktu pengasuhan dengan perkembangan bahasa pada anak usia 3 – 5 

tahun di Desa Pulo Kemiri Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian Dore et al., (2022) berfokus pada stress orang tua, pengasuhan anak 

non-parenting terhadap perkembangan bahasa pada balita dengan orang tua yang 

berpenghasilan rendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional, yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran variabel 

independen dan dependen secara bersamaan pada satu waktu dan tidak ada tindak lanjut serta 

tidak semua subjek penelitian diukur pada hari dan waktu yang sama, namun variabel 

independen maupun variabel dependen dinilai hanya satu kali. Populasi penelitian ini adalah 

semua ibu yang memiliki balita 3 - 5 tahun di Desa Pulo Kemiri Kecamatan Babussalam 

Kabupaten Aceh Tenggara yang berjumlah sebanyak 43 reponden. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian menggunakan total sampling yang berarti semua populasi dijadikan sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi yang peneliti tetapkan berupa responden bersedia menjadi 

responden dan kooperatif selama pelaksanaan penelitian. Penelitian ini telah dilaksanakan 

selama 7 Februari sampai 28 April 2023.  

Instrument yang digunakan dalam penelitian terdiri dari empat bagian, yaitu Pertama, 

karakteristik responden meliputi usia, pendidikan, status perkawinan dan status pekerjaan; 

Kedua,  stress pengasuhan anak menggunakan Parenting Stress Index – Short Form (PSI-SF) 

mencakup tiga faktor meliputi tekanan orang tua (parental distress), interaksi disfungsional 

orang tua-anak (parent-child dysfunctional interaction) dan anak yang sulit (difficult child). 

PSI-SF terdiri dari 15 item pertanyaan yang berbentuk skala likert dengan skor 1 (sangat tidak 

setuju) sampai 5 (sangat setuju)  (Luo et al., 2019); Ketiga, waktu pengasuhan anak non-orang 

tua terdiri dari 2 item pertanyaan terkait siapa yang mengasuh anak mereka dan berapa lama 

waktu yang dihabiskan; Keempat, perkembangan bahasa anak diukur melalui Bayley Infant 

Scales of Development – III  dengan 3 domain meliputi kognitif, bahasa (komunikasi, reseptif 

dan ekspresif) dan motorik (motorik halus dan kasar). Uji validitasi dan reliabilitas instrument 

PSI-SF untuk  variabel stress pengasuhan telah dilakukan di Desa Kumbang Indah Kecamatan 

Badar Kabupaten Aceh Tenggara terhadap 30 ibu yang memiliki anak balita. Hasil uji validitas 

variabel stress pengasuhan dengan menggunakan SPSS diidentifikasi bahwa nilai r dari 

masing-masing item pertanyaan  ≥ 0,361 yang berarti valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas 

menunjukan bahwa variabel stress pengasuhan memiliki nilai 0,843 lebih besar nilai cronbach 

alpha (α) 5% yaitu 0,7 maka alat ukur dinyatakan reliable. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan semua item pertanyaan dari variabel stress pengasuhan dalam penelitian ini.   

Analisis data menggunakan uji chi-square (x
2
) yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan variabel independen (stress dan waktu pengasuhan) dengan variabel dependen 

(perkembangan bahasa anak) di Desa Pulo Kemiri Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara. Penelitian ini sudah melalui sidang etik penelitian oleh Tim Etik Penelitian pada 

bagian Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Nurul Hasanah 

Kutacane nomor 335/UNH YNH-KCN/II/2023 dengan hasil lolos kaji etik. Dimana, penelitian 

ini telah  menerapkan prinsip etik penelitian meliputi aspek menghormati harkat dan martabat, 

keadilan, privasi, kerahasiaan,dan kemanfaatan bagi responden. 
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HASIL PENELITIAN 

 
Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

 

Karakteristik Responden f % 

Usia Ibu 

a. Remaja akhir (17-25 tahun) 

b. Dewasa awal (26-35 tahun) 

c. Dewasa akhir (36-45 tahun) 

 

12 

22 

9 

 

27,9 

51,2 

20,9 

Pendidikan Ibu 

a. SMA 

b. Perguruan Tinggi 

 

26 

17 

 

60,5 

39,5 

Status Perkawinan Ibu 

a. Menikah 

b. Cerai  

 

39 

4 

 

90,7 

9,3 

Status Pekerjaan Ibu 

a. Bekerja 

b. Tidak bekerja 

 

24 

19 

 

55,8 

44,2 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa karakteristik responden, sebagian besar dengan usia 

dewasa awal, sebagian besar berpendidikan SMA, hampir seluruhnya dengan status 

perkawinan menikah dan sebagian besar bekerja. 

 
Tabel. 2  

Distribusi Frekuensi Stress dan Waktu Pengasuhan serta  

Perkembangan Bahasa Anak Usia 3 sampai 5 Tahun 

 

Variabel f % 

Stres Ibu selama mengasuh anak 

a. Tidak ada 

b. Ringan 

c. Sedang/Berat  

 

19 

16 

8 

 

44,2 

37,2 

18,6 

Waktu pengasuhan non orang tua 

a. Seharian(> 8 jam) 

b. Setengah hari (≤ 8 jam) 

 

16 

27  

 

37,2 

62,8 

Perkembangan bahasa anak 

a. Normal 

b. Lambat 

 

28 

15 

 

65,1 

34,9 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa hampir sebagian responden tidak mengalami stress, 

sebagian besar anak yang diasuh selain orang tua dengan waktu pengasuhan setengah hari  dan 

sebagian besar perkembangan bahasa anak usia 3 sampai 5 tahun berada pada kategori normal. 
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Tabel. 3  

Hubungan Stress dan Waktu Pengasuhan dengan 

Perkembangan Bahasa Anak Usia 3 sampai 5 Tahun 

 

 

Variabel 

Perkembangan Bahasa Anak  

Total 

 

P-value Normal Lambat 

f % f % f % 

Stress Ibu 

Tidak ada  

Ringan    

Sedang/Berat  

 

15 

11 

2 

 

78,9 

68,8 

25 

 

4 

5 

6 

 

21,1 

31,2 

75 

 

19 

16 

8 

 

100 

100 

100 

 

0,027 

Waktu Pengasuhan 

Seharian (> 8 jam) 

Setengan hari (≤ 8 jam) 

 

 

3 

25 

 

18,8 

92,6 

 

13 

2 

 

81,2 

7,4 

 

16 

27 

 

100 

100 

 

0,006 

 

Hasil uji statistik chi-square pada tabel 3 memperlihatkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara stressdan waktu pengasuhan dengan perkembangan bahasa anak usia 3 sampai 

5 tahun dengan p-value = 0,027 dan 0,006, dimana nilai  p < α (α = 0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada tabel 3 memperlihatkan ada hubungan yang bermakna antara stress 

dan waktu pengasuhan dengan perkembangan bahasa anak usia 3 sampai 5 tahun di Desa Pulo 

Kemiri Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara. Hal ini sejalan dengan studi Dore 

et al., (2022) mengidentifikasi bahwa ada hubungan yang positif antara stress orang tua dan 

waktu pengasuhan dengan perkembangan bicara pada anak. Menurut Bland et al., (2021) ada 

hubungan stress pengasuhan dengan perkembangan bahasa dalam produktivitas vokal  pada 

anak-anak. Pappas et al., (2023) waktu pengasuhan non parenting menstimulus lingkungan 

bahasa rumah berhubungan dengan pengembangan kognitif dan bahasa anak.  

Perkembangan bahasa anak berkaitan dengan beberapa faktor. Anggraini (2021) orang 

tua memiliki peranan yang sangat peting dalam menstimulus perkembangan keterampilan 

berbahasa anak. Menurut (Blank et al., 2020) Stress pengasuhan yang dialami orang tua 

termasuk penghambat perkembangan bahasa anak karena ketidakmampuan memahami bahasa 

anak. Studi Auliya et al., (2021), mengidentifikasi bahwa waktu pengasuhan non orang tua 

(non parenting) berkontribusi dalam menentukan perkembangan anak terkait kecerdasan moral 

dan bahasa. Jadi, perkembangan bahasa anak dapat berhubungan dengan stress pengasuhan 

yang dialami orang tua dan waktu pengasuhan yang dilakukan selain orang tua.   

Stress terkait pengasuhan anak yang dirasakan orang tua berpeluang menghasilkan 

perkembangan bahasa anak yang kurang baik (Kotsis et al., 2023). Studi Northcott (2021) 

stress pengasuhan orang tua secara negatif memprediksi kemampuan kosa kata anak yang 

reseptif. Piplani et al., (2022) tingkat stress orang tua di antara para ibu dan ayah memberikan 

dampak terhadap kemampuan komunikasi anak. Huang et al., (2022) pengembangan bahasa 

anak yang kurang baik dalam inventarisasi kosa kata disebabkan tingkat stress pengasuhan 

orang tua yang lebih tinggi. 
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Orang tua yang memiliki jumlah anak lebih banyak termasuk salah satu penyebab 

terjadinya stress pengasuhan, sehingga berdampak pada keterampilan bahasa dan literasi anak 

(Yang et al., 2022). Stress pengasuhan yang dialami ayah-ibu (orang tua) mengarah pada 

ketidakmampuan dalam pengasuhan anak secara optimal (Craig & Churchill, 2018). Orang tua 

yang merasa stress selama  pengasuhan anak dapat menghambat perkembangan bahasa lisan 

dan keterampilan kosa kata reseptif yang lebih buruk pada anaknya (Noel et al., 2018). 

Penggunaan layanan pengasuhan anak memiliki implikasi penting bagi orang tua dan 

anak terkait dengan perkembangan anak (Zhang et al., 2021). Waktu pengasuhan anak yang 

diberikan oleh layanan pengasuhan anak mencegah terjadinya keterlambatan perkembangan 

bahasa anak (Murray et al., 2020). Menurut Berlinski et al., (2021) waktu pengasuhan non 

parenting dari layanan pengasuhan yang berkualitas menunjukkan pencapaian perkembangan 

bahasa anak yang optimal.  

Menurut analisis peneliti, kondisi stress orang tua dan waktu pengasuhan non parenting  

berhubungan perkembangan anak usia 3-5 tahun. Hal ini dikarenakan keaadaan emosional 

yang dialami orang tua dapat menjadikan orang tua tidak fokus memperhatikan kebutuhan 

nutrisi yang dibutuhkan anak untuk tumbuh kembang termasuk kurang menstimulus 

perkembangan bahasa anak, sehingga orang tua juga tidak memiliki minat mencari tahu 

tahapan tumbuh kembang anak sesuai dengan usia anak. Sedangkan waktu pengasuhan non 

parenting mendukung anak untuk berinteraksi dengan orang selain keluarga, maka anak akan 

belajar mengulang bahasa yang didengar dan meningkatkan kemampuan komunikasi.   

 

SIMPULAN 

Ada hubungan yang bermakna antara stress dan waktu pengasuhan dengan 

perkembangan bahasa anak usia 3 - 5 tahun di Desa Pulo Kemiri Kecamatan Babussalam  

Kabupaten Aceh Tenggara.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disarankan kepada tenaga kesehatan agar 

dapat memberikan edukasi tumbuh kembang balita dan melatih teknik relaksasi bagi ibu yang 

memiliki anak balita sehingga ibu mampu mengatasi stress dan menganalisis tumbuh kembang 

balita secara mandiri. Sedangkan orang tua diharapkan memperhatikan perkembangan bahasa 

anaknya dengan mengidentifikasi tumbuh kembang anak dan menstimulus bahasa anak secara 

mandiri.  
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